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Abstrak
Para pembabas di semua disiplin sependapat tentang eksistensi akal pada manusia sebagai instrumen
terpenting, sekaligns sebagai jati diri dan pembeda dari makbink Allab lainnya. ALQur'an tidak
mendefenisikan akal secara sarib, namun dapat ditangkap maknanya ketika ia menerangkan tentang
Sfungsi-fungsi akal bagi manusia seperti untuk  mengenal, mengkaji fentang diri, alam dan Allab.
Simpulannya, menurut al-Qur'an, akal bagi manusia itu adalah jati dirinya. Dengan begitn, maka
Informasi dari al-Qur'an fernyata searab dengan apa yang disampaikan oleh para ilmmwan di berbagai
disiplin, babkan justru lebih memperkuat sekaligus memberi tekanan kbusus pada hal-hal tertentn, yang
tidak mereka bicarakan, terutama dalam hal akibat (dunia dan akbirat) bila akal itu tidak difungsikan
oleh manusia. Apabila manusia memanfaatkan potensi akalnya dengan sunggub-sunggub, ia akan dapat
mengorbit menjadi manusia piliban dengan SDM yang berknalitas dan dengan jati diri terpuji di sisi Allabh
S,
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I. PENDAHULUAN

Menurut al-Qur’an, manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah swt. dengan
sebaik-baik (bentuk) kejadian (ms& (wal ). Salah satu indicator dari ini adalah adanya ciptaan Allah
padanya yang tidak diberikan kepada makhluk Allah lainnya, yaitu “akal.”

Karena adanya akal manusia itu, maka manusia memiliki potensi berkreasi
mengembangkan tarap hidupnya, dan dari pengembangan tarap hidup manusia yang dibangun dari
generasi ke generasi, maka terciptalah peradaban dan kebudayaan yang dalam kenyataan, berpotensi
menciptakan kemakmuran?, dan sebaliknya juga berpotensi menciptakan kehancuran hidup di bumi
Allah,? oleh karena kemampuan manusia melalui potensi akalnya dalam mengembangkan IPTEK
ternyata menghasilkan pula ekses lain, di antaranya yaitu kerusakan lingkungan, dehumanisasi dan
bahkan demoralisasi.* Dari sini difahami perlunya institusi pengontrol, yang dalam bahasa filsafat
disebut “moral” sedang dalam bahasa orang beriman, disebut “ 15 atau “agama”.

Dengan alur retorika yang indah, sesungguhnya al-Qut’an menegaskan fungsi kontrol
tersebut menjadi aktual melalui keangkatan manusia menjadi “ 4 3be“6 dan sebagai « 4 4407 dj
bumi Allah ini, dan dibalik semua itu, ada pertanggungjawaban sebagai konsekwensi dari tugas
tersebut.

Kaitan dengan pertanggungjawaban ini, menarik untuk digaris bawahi bahwa ternyata,
beban tanggungjawab tersebut sepenuhnya tergantung pada mereka yang memiliki potensi akal
normal, yang dalam bahasa figh biasa disebut dengan “akil/balig/mumayyiz, tidak gila, tidak tidur,
tidak semaput dan dalam bahasa qalam, atas mereka yang memiliki kemampuan z&btiari (pilihan),
schingga terhadap mereka yang tidak sadar, dipaksa dan terpaksa (darurat), maka terangkat Aalam
(pertanggungjawaban) atasnya.
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Dari deskripsi di atas, maka isu pokok menarik yang dikaji pada tulisan ini adalah
Bagaimana konsep al-Qur’an tentang akal, meliputi apa hakikatnya, bagaimana fungsinya serta apa
manfaatnya bagi manusia.

1II

11 SEPUTAR MASALAH AKAL

A. Akal dalam tinjauan Bahasa

Dalam pengertian Bahasa Indonesia, kata “akal” dimaknakan dengan: (1) daya pikir (untuk
memahami sesuatu dsb.), pikiran, ingatan. (2) jalan atau cara melakukan sesuatu, ikhtiar, daya upaya.
(3) tipu daya, muslihat, kecerdikan, kelicikan (4) kemampuan melihat, cara memahami. Informasi
selanjutnya menyatakan bahwa kata tersebut, dari bahasa Arab, yakni dari kata e ©d- Jie berarti
mengikat, mencapai, berlindung, berakal, berpikir, mencegah atau menahan, berpikir, hati, paham.?

Senada dengan itu, ibn. Faris menulis bahwa kata “Jie” yang terdiri atas huruf-huruf , "g"

"@" dan “d 7 tersebut mengandung makna kemampuan mengendalikan sesuatu, apa itu berupa
perkataan, perbuatan atau keburukan.! Selanjutnya, kata tersebut juga bermakna “mengikat”,
menahan atau “memenjarakan” sesuatu. Dengan begitu, maka Ja#sll dapat dimaknakan dengan
orang yang dapat menahan amarahnya dan mampu mengendalikan diri dari hawa nafsunya.!!
Selanjutnya kata tersebut juga bermakna “memahami”, “kecerdasan”, lawan dari “kebodohan”!?

Kata lain dalam kosa kata bahasa Arab yang memiliki makna sama dengan “akal” walaupun
tidak selalu persis, adalah kata “cs8 — ¥ Kata tersebut dapat bermakna sama dengan “akal”
seperti dapat disimak pada QS al- Ha] (): 46: sbb.:

Ve &stiag Gofh 21 688 )01 (315 e B
Terjemahnya:

Maka tidak pernakah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat
memahami ...13
Dan dapat pula bermakna lain, yaitu hati, sebagaimana antara lain dapat disimak melalui

firman Allah swt. Pada QS al-Haj (22): 54 sbb.:
e.\s.u.u.k\).aull \)u\; u.\ﬂ\ Jl.@.l.m\ U\J?@}Bdmm\yﬁd‘)ww\m\eﬂd\ \).\3\ u.\ﬂ\elulj
Terjemahnya:

Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwa (al-Qur’an) itu benar dari
Tuhanmu lalu mereka beriman dan hati mereka tunduk kepadanya. Dan sungguh Allah
pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.!* tidak pernakah
mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat memahami

dan dari ketarangan Prof. Dr.H.M. Quraisy Syihab sebagai berikut:

Dalam upaya tersebut (berupaya secara terus menerus menambah ilmunya) manusia
dituntut agar dapat menggunakan secara maksimal seluruh potensi yang dianugerahkan Allah
kepadanya —mata, telinga, akal dan qalbu- untuk meraih sebanyak mungkin ilmu yang
bermanfaat ...!5

Dari keterangan singkat di atas dapat dipahamai bahwa kata “akal” secara etimologis dapat
dimaknakan dengan pengikat dan penahan dalam arti, mengikat dan menahan subyeknya dari
melakukan hal-hal yang tidak pantas, dan juga berarti kecerdasan yang memberi kemampuan kepada
subyeknya untuk memahami dan mengkaji Allah, diri dan alam sekitarnya.

11T
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11T MEMAHAMI KONSEP “AKAL” PADA AYAT-AYAT AL-QUR’AN

A. Tinjauan umum

Menurut Abd. Aziz Dahlan, kata “akal” dalam bentuk tidak didapati dalam al-Qur’an.
Justru, yang ditemukan adalah dalam bentuk fi’il Mudhari (kata kerja).!¢ Sementara penelusuran
melalui Mu’jam al-Qur’an diketahui bahwa ternyata ditemukan 49 buah ayat yang mengandung kata
“akal” yang seperti disebutkan oleh Aziz Dahlan di atas, semuanya dalam bentuk fi’il, satu i’il madhi
dan selebihnya dalam bentuk fiil Mudhari. Data kongkrit yang lebih rinci dapat disimak melalui table
di bawah ini:

TABEL AYAT-AYAT AL-QUR’AN
YANG MEMUAT KATA “AKAL”

BERAPA KALI | CONTOHNYA TERDAPAT PADA

NO F KA BER- SURAH NO A

111 TA ULANG DLM SURAH YAT KE

AL-QUR’AN

L J slac 1 Al- 2 75
Ua o Baqarah

| slaxs 24 Al- 43 3
O Zukhruf

. Jéas 1 al-Mulk 67 10

& s Lelany 1 . Al- 29 43
nkabut

| sliny 22 Al- 5 58
J Maidah

49 Ayat Lima surah

Sumber: Muhammad Fuv’ad abdul Baqiy, Mujam al-Mufakhras li al-Fadzy al-Qur'an (Indonesia:
Maktabat Dahlan, t.th., h. 594-595.

Dari keterangan di atas, dapat difahami bahwa ternyata “akal” sangat dihargai oleh Allah
swt. Ini terlihat pada bahwa kata tersebut disebutkan sebanyak empat puluh sembilan kali pada
empat puluh sembilan ayat. Selanjutnya kata dalam bentuk fiil mudhari menunjukkan bahwa aktifitas
dimaksud adalah aktifitas dalam bentuk proses. Aktifitas yang berlangsung kini dan akan datang.!?
Indikasi yang ditunjukkan oleh bentuk ini adalah al-Qur’an menunjukkan bahwa aktifitas berpikir
oleh akal itu haruslah senantiasa berlangsung terus menerus, tidak boleh berhenti dalam mengkaji
diri, alam sekitar dan Allah swt.

Senada dengan itu, Abd. Aziz Dahlan menyebutkan pula beberapa kata yang dipakai oleh al-
Qur’an yang semakna dengan kata “die” tersebut, yakni: zagara yang berarti melihat (berpikir) secara
abstrak (120 ayat), fafakkara yang berarti berpikir (18 ayat), fagiba yang berarti memahami (20 ayat),
tazakkara yang berarti mengingat (Allah) (100 ayat) dan fadabbara yang berarti berpikir atau
eksplorasi sebanyak 8 ayat.!8 Dan ternyata bahwa keseluruhannya tercatat dalam bentuk fi’il, dan ini
lebih memperkuat pada simpulan dari analisis di atas bahwa pekerjaan berpikir bagi manusia adalah
pekerjaan yang harus dilakukan mulai dari buaian hingga liang lahad.

B. Penelusuran Ayat-ayat al-Quran.

Seperti telah dikemukakan di atas, maka ternyata kata ‘“akal” dalam al-Qur’an
keseluruhannya berbentuk fi’il, masing-masing fi’il madhi dan f’il mudhari. Adapun bentuk fi’il madi
‘uauya satuayat; )aitu Pada QS al—BaLicuah \2}. 75 acbagai bertkut:
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(75) 0508 b3 8 sl i aks e 4358080 2 400 2318 (58l e (A A8 385 480158030 8 sl
Terjemahnya:
Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, sedangkan segolongan dari merecka mendengar firman Allah, lalu mereka
mengubahnya setelah memahaminya, sedangkan mereka mengetahuinya.!”

Menurut imam Ibnu Katsir , kata " eslie " pada ayat tersebut bermakna memahami
dengan sangat jelas ( 4dlall e o 5a¢8) | sedang al-Qurtubi mengartikannya dengan  s<le) 5 058 e 20
Ini berarti Kedua mufassir tersebut memaknai kata “akal” pada ayat tersebut sama, yakni
memahami, mengenal dan mengetahui.

Selanjutnya, 48 ayat lainnya terbentuk dari fi’il mudhari, masing-masing dengan lafadz:

(a) sl berulang sebanyak 24 kali, (b) Jé= hanya sekali saja, yakni pada QS al-Mulk (67): 10; (c)

leli=y juga hanya satu kali, yakni pada QS. al-Ankabut (29): 43; (d) sz sebanyak 22 kali
disebutkan dalam al-Qur’an.

Menarik untuk dikemukakan bahwa obyek yang dikaitkan dengan fungsi akal oleh Allah
cukup universal. Sebagai Contoh, tentang moral dan tanggungjawab seperti tersebut pada QS. al-
Baqarah (2): 44, pengajaran (QS. al-Baqarah (2):73, 76 dan Ali Imran (3): 65 dan 118 , keimanan
seperti tersebut pada QS. al-Baqarah (2):76, tentang penghargaan besar ferhadap kehidupan dan regki
Allab seperti tersebut pada QS. al-An’am (6 ): 151, kehidupan dunia dan akbirat serta perbandingannya,
seperti tersebut pada QS. al-An’am (06): 32, penomena alam raya serta hidup dan mati seperti tersebut
pada QS. al-Mukminun (23): 80.

Yang tidak kurang penting untuk dikaji adalah menyangkut “kata” dan “huruf” yang
dipakai oleh Allah swt merangkai kata “akal” tersebut, oleh karena dengan mengetahuinya memberi
pengertian yang lebih konfrehensif terhadap makna kata dimaksud yang tercantum pada ayat yang
bersangkutan. Dalam hal ini dapat dikemuakakan sebagai berikut:

Pertama, yaita kata 323 (huruf raja’/ pengharapan). Contohnya seperti QS Yusuf (12): 2
(2)0583 K0 G Be 403

Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Qur’an berbahasa Arab, agar kamu

mengerti.?!
Menurut al-Qurtubi, diturunkannya al-Qur’an dalam bahasa yang istimewa
(syarif) yakni Arab mengandung makna agar manusia tertarik, terangsang atau terdorong
untuk menela’ah dan memahamia isinya. Selanjutnya ia menambahkan bahwa kata
tersebut juga mengandung makna himbauan untuk mengjkajinya.?? Dapat dicatat bahwa

ditemukan 8 buah ayat al-Qur’an yang memakai kata U tersebut.

Kedna, kata " 28" (istifbam inkari) yang menunjukkan betapa petlunya, betapa pentingnya
akal digunakan untuk memahami, mengkaji, mengeksplorasi atas obyek yang dibicarakan. Model
ayat ini ditemukan 13 buah ayat. Sebagai Contoh, pada QS. al-Mu’minun (23): 80

(80)sfiss Sal iy Ll Ladad) 415 Sy (oodd 530 5b5
Terjemahnya:

Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur)
pergantian malam dan siang. Tidakkah kamu mengerti?.3
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Menurut Ibnu Katsir, kata BRI pada ayat tersebut bermakna apa kamu tidak
memiliki akal untuk memahami karya Allah Yang Maha Agung itu dan apakah kamu tidak dapat
memahami bahwa dengan kenyataan-kenyataan tersebut, maka sesungguhnya segala sesuatu itu
terjadi karena Dia dan segala sesatu itu juga akan kembali kepada-Nya.?* Dari penjelasan ini dapat
dipahami bahwa kata S sebelum kata & ° sliad mengandung makna fantangan dari Allah swt. buat
manusia untuk memanfaatkan potensi akal yang diberikan kepada mereka itu.

Ketiga, huruf ¢ mudhari yang dipakai pada kata “akal”(ditemukan sebanyak 22 ayat),
umumnya memberi isyarat atau informasi tentang fungsi atau manfaat akal serta bahaya menyia-
nyiakannya searah dengan obyek informasi yang tercantum pada ayat yang bersangkutan.

Informasi yang ditemukan dalam penelusuran ini adalah sebagai berikut:
1. Bahwa Alam raya dan penomena-penomenanya adalah lahan yang Allah ciptkan untuk manusia
dan akalnya untuk dikaji, difahami dan dimanfaatkan. Sebagai sample, dapat dekemukakan firman
Allah pada QS. al-Baqarah (2): 164.
Cra oLl (a0 0750 Wy Gl Ly A 8 g 535 il sy N ol a1 el 812 3 Gy
eﬂu\.\‘ﬁuﬂ)ﬁ\j;w\u.u);umﬂ g.a\;m!\jc\_ul\u;)@jﬁ\ddsua\.g_ﬁ;ujl.y}nm%‘)\ﬂuh;B;u
(164)6) s
Terjemahnya:
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang
berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah
dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang mengerti.?>

Menurut a-Qurtubi, kata <y sing 238 <Y « pada ayat tersebut menjadi dalil bagi bukt
atas ada dan esanya Allah swt bagi mereka yang menggunakan akal; sementara menurut Jalalin, ayat
tersebut merupakan dalil bagi kemahaesaan Allah bagi mereka yang mampu mengadakan
pengkajian.2
2. Hanya mereka yang pintar-pintar memanfaatkan fungsi akalnya yang dapat memahami dan
mengambil pelajaran dari tamsil-tamsil Allah swt.. Firman Allah pada Allah QS. al-Ankabut (29): 43

(43)0sal V) Laiag Ly Wl 1) y2i RS s

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tidak ada yang akan
memahaminya, kecuali mereka yang berilmu.?’

Pada ayat sebelumnya (ayat 41), Allah swt. mengemukakan famsi/ berupa perumpamaan
bagi lemahnya orang yang mencari perlindungan di luar Allah sama dengan lemahnya rumah laba-
laba. Menurut Jalalain, ayat ini menunjuk kepada kenyataan bahwa hanya mereka yang mampu
bertadabbur atau mengadakan eksplorasi dalam upaya memahami tamsil-tamsil Allahlah yang mampu
memahami makna di balik tamsil-tamsil Allah itu.?

3. Memang keangkatan nilai manusia itu terletak pada maksimalisasi dari pemanfaatan fungsi akal
yang terwujudkan melalui kegairahan kehidupan ilmiyah yang pada giliran selanjutnya menghasilkan
budaya dan peradaban. Pemaparan peristiwa antara para Malaikat dengan Adam, as. Pada QS al-
Bagarah (2): 30-32
4.  Mereka yang tidak mau memfungsikan nikmat akalnya secara bijak, hidup dan usahanya akan
mengalami kegagalan. Firman Allah pada Allah QS. al -Hasyr (59):14
y?ﬁﬁybddwe@)hjme@wmmegquwbjhc\);w;\wgﬁsﬁY\me&‘gﬁmy
(14)5 slasc
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Terjemahnya:
Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama, kecuali di negeri-negeri yang
berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka sangat hebat. Kamu kira
mereka itu bersatu pada hal hati mereka terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka
orang-orang yang tidak mengerti.?
5. Allah murka dan karenanya, akan mengazab mereka yang tidak mau memfungsikan akalnya.
Firman Allah pada Allah QS. Yunus (10):100 . L o
(100)3s853 ¥ Gl o Gl Jadas 4l 3 V) a3 O il GIS L5
Terjemahnya:
Dan tidak seorang pun beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah menimpakan azab
kepada orang yang tidak mengerti.?

Menurut Ibnu Katsir, kata (=)l pada ayat tersebut bermakna kesesatan sehingga
yang tidak memfungsikannya mengalami kesesatan dan kekacauan yang nyata; Imam al-Qurtubi
menafsirkannya dengan azab Allah.3!

6. Bahkan lebih jauh lagi, Allah menggambarkan mereka yang tidak mau memfungsikan akalnya
dengan manusia yang hidup dalam keadaan bisu, tuli dan buta. Firman Allah pada Allah QS. al-
Bagarah (2): 171 ) ) . .
(171)05850 ¥ 568 (a8 86 Al 21355 2123 ¥) gl W Ly G 201 i 1,538 (it i
Terjemahnya:
Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir dlah seperti (pengembala) yang meneriaki
(binatang) yang tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. (Mereka tuli, bisu dan buta.
Mereka tidak mengerti.??

Selanjutnya Allah berfirman pada QS. al-Anfal (8): 22
Terjemahnya:

Sesungguhnya makhluk makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam
pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mendengar dan memahami
kebenaran), yaitu orang-orang yang tidak mengerti.?

Menurut  Jalalain, kata Sl Y pada ayat tersebut bermakna orang-orang yang tidak
memikirkan, tidak memahami ajaran-ajaran Allah (sungguhpun mereka memiliki akal).3* Artinya,
apabila manusia lalai tidak menfungsikannya, maka ia menjadi makhluk yang paling hina di sisi Allah
swt.

Di samping kata “akal”, al-Qur’an juga memakai kosa kata lain yang kurang lebih semakna
dengan kata die | yaitu < -z — @8 Dalam Mujam ditemukan bahwa kata ” <88 « dan
turunannya termaktub sebanyak 132 kali.3

Menurut Drs. Totok Jumantoro, MA., kata <l secara khusus mengandung dua pengertian.
Pertama, Qalb Jasmani, berupa daging berbentuk jantung pisang terletak di rongga dada sebelah kiri,
berisi darah hitam. Kedna, menyangkut jiwa halus, yang dalam kajian tasawuf berfungsi untuk

berma’rifat kepada Allah, berikhlas kepada Allah dan taat kepada Allah.3¢

Dalam al-Qur’an, kata .<8ll kadang muncul dalam arti semakna dengan kata Jall. Antara lain
terlihat pada QS. al-Mukminun (23): 78
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(78)c5 &% s St 5281y Jai¥ily aal) &0 Gl o3l 5a

Tetjemahnya:
Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani,
tetapi sedikit sekali kamu bersyukur.?”

Pengertian senada yang lebih jelas, dapat dilihat pada QS. al-A’raf (7): 179 sebagai
berikut:

¥ GI30e 215 e s pemh W AT 215 ey (56 W s 23 NI il i 18 g U5 A
179)Cs 588 28 Sl 5l 3al 28 Js aladVI8 Sl 5l Ly ) smata)

Terjemahnya:
Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dati kalangan jin dan manusia.
Mereka memiliki hati, tapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lengah.

Selanjutnya Dedhi Suhatrto, Ak. Secara indah menggambarkan hubungan timbal balik
antara otak dengan hati sebagai dua dari tiga piranti yang dimiliki manusia untuk mengenal diri, alam
dan Tuhannya. Baginya, ketiga piranti itu adalah akal, hati dan ruh. Hubungan otak dengan hati
dalam hal menerima masukan dari luar adalah bagaikan bardware dan software pada perangkat
komputer. Otak adalah hardwarenya sementara hati merupakan soffwarenya.

Dengan memperhatikan ayat-ayat yang berkaitan dengan hati ditambah dengan
pandangan Doman Glenn, Dedhi Suharto menyatakan bahwa ketika mata melihat atau telinga
mendengar sesuatu dari luar, ia (mata atau telinga) mengurai ransangan itu menjadi infuls-infuls
elektrokimia dan dikirim ke otak. Otak yang memiliki 1000 trilyun sambungan sel itu mengolahnya
dalam suatu system operasi yang disebut hati.?

D. Kesimpulan

Dari paparan di atas, penulis perlu merangkumnya dalam bentuk Kesimpulan, sekaligus
sebagal inti dari isi makalah ini sebagai berikut:

Para pembahas di semua disiplin sependapat tentang eksistensi akal pada manusia sebagai
instrumen terpenting, sekaligus sebagai jati diti dan pembeda dati makhluk Allah lainnya. Al-Qur’an
tidak mendefenisikan akal secara sarih, namun dapat ditangkap maknanya ketika ia menerangkan
tentang fungsi-fungsi akal bagi manusia seperti untuk mengenal, mengkaji tentang diri, alam dan
Allah. Simpulannya, menurut al-Qur’an, akal bagi manusia itu adalah jati dirinya.

Dengan begitu, maka Informasi dari al-Qur'an ternyata searah dengan apa yang
disampaikan oleh para ilmuwan di berbagai disiplin; bahkan justru lebih memperkuat sekaligus
memberi tekanan khusus pada hal-hal tertentu, yang tidak mereka bicarakan, terutama dalam hal
akibat (dunia dan akhirat) bila akal itu tidak difungsikan oleh manusia.

Apabila manusia memanfaatkan potensi akalnya dengan sungguh-sungguh, ia akan dapat
mengorbit menjadi manusia pilihan dengan SDM yang berkualitas dan dengan jati diri terpuji di sisi
Allah swt.
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